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BAB  V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Secara umum, penelitian ini menghasilkan produk model pengembangan 

nilai-nilai demokrasi, dan sangat efektif diimplementasikan melalui pembelajaran 

kooperatif pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan bagi upaya 

penumbuhan sikap warga negara yang demokratis, yaitu: bebas dan bertanggung 

jawab mengemukakan pendapat, bertanya dan menghargai pendapat orang lain, 

saling bekerja sama, terjadinya dialog, rembuk dan musyawarah sebelum 

mengambil suatu keputusan, terciptanya suasana persaudaraan dalam keragaman, 

dan bersikap toleran bersama orang lain.  

 Selanjutnya secara khusus simpulan hasil penelitian adalah sebagai 

berikut :  

1. Upaya yang telah dilakukan guru dalam mengembangkan kurikulum PKn 

yang bermuatan nilai-nilai demokrasi melalui proses pengkajian dan 

penelahaan terhadap standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode atau 

scenario pembelajaran, sumber dan media pembelajaran serta evaluasi 

(penilaian). Hasil pengkajian ini kemudian dapat dibuat suatu program 

pengembangan nilai-nilai demokrasi. 
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2. Langkah-langkah yang telah dilakukan guru dalam pengembangan nilai-

nilai demokrasi bagi upaya penumbuhan sikap warga negara yang 

demokratis adalah: 

a. Menyusun perencanaan pembelajaran yang dituangkan ke dalam silabus 

dan RPP dan di dalamnya terintegrasi nilai-nilai demokrasi  

b. Menetapkan input pembelajaran yang terdiri dari materi, media, sumber, 

dan model/strategi/teknik  

c. Melaksanakan proses pembelajaran  

d. Melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik evaluasi proses maupun 

evaluasi hasil. 

3. Skenario pembelajaran kooperatif terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 

memotivasi siswa, menanyakan materi yang teah lalu serta memberitahukan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti, siswa dibimbing 

membentuk kelompok, kemudian guru menjelaskan cara-cara belajar dalam 

kelompok serta memberikan topik materi yang selanjutnya dibahas dan 

didiskusikan dalam kelompoknya masing-masing. Guru berkeliling melihat 

setiap kelompok dan siap menjawab pertanyaan jika ada siswa yang 

bertanya. Setelah selesai berdiskusi, salah seorang siswa mewakili 

kelompoknya masing-masing mempresentasikan hasil kerja kelompok ke 

depan kelas. Selanjutnya diberi kesempatan untuk tanya jawab dan 

terjadilah dialog. Setelah selesai diskusi, maka para siswa dibimbing oleh 
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guru membuat kesimpulan. Selanjutnya pada akhir kegiatan para siswa 

melakukan refleksi semua materi yang telah dibahas untuk dibuat 

rangkuman. Selanjutnya, guru memberikan tugas (soal) untuk dikerjakan 

siswa, lalu diberi skor hasil belajar. Kemudian guru memberikan salam 

bahwa pembelajaran telah berakhir. 

    4.  Aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran kooperatif 

untuk membentuk sikap yang demokratis adalah diawali dengan membentuk 

kelompok untuk belajar bersama, selanjutnya belajar membahas topik / 

materi melalui tanya jawab, dialog, diskusi, reaksi, bertanya, memberikan 

tanggapan dalam suasana yang menyenangkan. Komunikasi dan interaksi 

sangat lancar dan berlangsung baik, saling bekerja sama dan berembuk serta 

berdialog menyelesaikan suatu persoalan secara bersama yang mengarah 

pada pencapaian tujuan belajar. Kedudukan siswa diposisikan sebagai 

subyek belajar yang berlatih untuk berpikir mandiri, berani berpendapat, 

mengemukakan ide/gagasan, mengkritik secara santun dan berargumentasi, 

toleran terhadap perbedaan dengan tatanan nilai yang berlaku. 

    5.  Sarana dan media yang menunjang dalam pembelajaran kooperatif untuk 

pengembangan nilai-nilai demokrasi cukup tersedia seperti buku sumber 

pembelajaran yang dimiliki siswa maupun guru sangat lengkap, media  

elektronik (LSD, TV, Komputer) dan media lainnya yang sesuai untuk 

pembelajaran PKn cukup tersedia. Hanya saja guru PKn belum 

memberdayakan media tersebut secara optimal untuk menjadikan suasana 

pembelajaran yang menarik, dan materi yang abstrak menjadi kongkrit 
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sehingga memudahkan siswa mencerna dan membangun pengetahuannya 

dalam upaya pengembangan aspek kognitif, apektif dan keterampilan. 

Dengan adanya penelitian, maka guru PKn sudah mulai menggunakan 

pembelajaran PKn berbasis multi media sehingga para siswa selalu 

bergairah, bersemangat dan memiliki motivasi yang tinggi dalam suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan demokratis. 

    6.  Hasil pengembangan nilai-nilai demokrasi bagi upaya menumbuhkan sikap 

siswa yang demokratis adalah terbentuknya prilaku atau sikap yang 

ditampilkan oleh para siswa dan guru dalam pembelajaran PKn dengan 

mempraktekkan nilai-nilai demokrasi meliputi: nilai-nilai keadilan, 

kebebasan, persamaan, musyawarah, kemajemukan dan toleransi. 

    7. Evaluasi bagi penentuan keberhasilan kegiatan pembelajaran demokrasi 

terhadap siswa di sekolah meliputi: a. evaluasi proses, yaitu mengamati dan 

menilai prilaku domokrasi yang ditampilkan atau yang dipraktekkan siswa 

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran kooperatif dalam suasana 

yang demokratis; b. evaluasi hasil dilakukan untuk melihat pemahaman dan 

penguasaan siswa tentang nilai-nilai demokrasi yang telah dipelajari dalam 

mata pelajaran PKn.     

    8. Impementasi model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui 

pembelajaran kooperatif  terdapat peningkatan yang signifikan (berarti) bagi 

upaya penumbuhan sikap warga negara (siswa) yang demokratis di SMA 

Negeri 1 Pontianak. Setelah dilakukan uji coba model baik uji coba terbatas 

maupun uji coba lebih luas.      
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B. REKOMENDASI 

            Beberapa hal yang dapat direkondasikan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu model yang dapat terus dikembangkan 

untuk menumbuhkan sikap waga negara yang demokratis dan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep-konsep. Sebaiknya 

para guru menjadikan model ini sebagai saah satu model yang digunakan 

dalam pembelajaran. Untuk keberhasilan penerapannya, guru hendaknya 

memposisikan diri sebagai fasilitator dan motivator serta ada kemauan 

yang kuat untuk melakukan perubahan dalam proses pembelajaran.  

Selanjutnya siswa diposisikan sebagai subyek belajar yang berperan 

penting dalam mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya 

sebagai sosok kepribadian yang cerdas spiritual, intelektual, emosional, 

dan keterampilannya. 

2. Perlu adanya kepedulian dan tanggung jawab bersama dari pihak kepala 

sekolah selaku pengelola dan sekaligus sebagai pemimpin sekolah dalam 

mengupayakan secara terprogram dan berkesinambungan peningkatan 

mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran di sekolah. Kepala sekoah 

peru memberikan motivasi kepada para guru untuk melakukan inovasi.  

Selain itu, perlu adanya dukungan sarana dan prasarana, sumber dan media 

(multi media) pembelajaran yang terbaru dan memadai. 

3. Perlu adanya upaya penyebarluasan kepada pihak-pihak sekolah lainnya, 

tentang manfaat model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui 
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pembelajaran kooperatif ini dalam upaya penumbuhan sikap siswa yang 

demokratis dalam pergaulan kehidupannya sehari-hari di lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

4. Para calon guru di LPTK, perlu untuk diberi bekal pengetahuan dan 

pemahaman secara holistik berkaitan dengan model pengembangan nilai-

nilai demokrasi melalui pembelajaran kooperatif ini, sehingga kelak benar-

benar telah melaksanakan tugas sebagai guru mereka merasa tidak asing 

lagi, bahkan telah biasa melakukannya. 

5. Penelitian mengenai model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui 

pembelajaran kooperatif ini, masih perlu ditindaklanjuti dengan penelitian 

yang lebih menyeluruh, dan lebih detail baik dari unsure-unsur 

pembelajarannya maupun dari setting sekolahnya yang lebih luas. 
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Lampiran: 1 
 
 

GAMBAR LOKASI PENELITIAN  

 

 PAPAN NAMA SMAN 1  MASIH DENGAN NAMA SMU 
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PARA SISWA SEDANG BELAJAR DI KELAS 

 

GURU SEDANG MENGAJAR DI KELAS 
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SISWA SEDANG BELAJAR KELOMPOK 
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SISWA MEMPRESENTASIKAN HASIL KERJA KELOMPOK 
 

 
 
 

BEBERAPA SISWA MENANGGAPI HASIL PRESENTASI  
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GURU SEDANG MENGAMATI SISWA YANG BELAJAR 
KELOMPOK 
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Lampiran: 2 

PENGEMBANGAN SILABUS 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Kewarganegaran 

Kelas / Semester   : XI / 1 

Standar Kompetensi  : Menganalisis Budaya demokrasi menuju masyarakat madani 

Alokasi Waktu   : 8 x 45 menit ( 4 kali pertemuan)  

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

2.1 Mendeskri
psikan 
pengertian 
dan 
prinsip-
prinsip 
budaya 
demokrasi  

pengertian dan 
prinsip-prinsip 

budaya demokrasi 

• Macam-macam 
demokrasi 

• Prinsip-prinsip 
demokrasi 

• Pengertian 
Budaya 
demokrasi 

• Prinsip-prinsip 
budaya 
demokrasi 

• Membandingkan 
macam-macam 
demokrasi 

• Mengkaji 
berbagai literatur 
tentang 
pengertian 
demokrasi dan 
prinsip-prinsip 
demokrasi 

• Mendiskusikan 
dan 
mempresentasika
n hasil kajian 
tentang makna 
budaya demokrasi 

• Menyimpulkan 
tentang prinsip 
budaya demokrasi 

• Menjelaskan 
perbedaan antara 
demokrasi liberal, 
komunis dan 
demokrasi 
Pancasila 

• Mendeskripsikan 
prinsip-prinsip 
demokrasi 

• Menjelaskan 
makna budaya 
demokrasi 

• Menjelaskan 
tentang prinsip 
budaya politik 

• Non tes: 
Performan
ce tes 
(tugas 
kelompok/ 
individu, 
pengamata
n dan 
lainnya) 

• Tes tertulis 
(Uraian, 
pilihan 
ganda, 
lainnya)  

• Presentasi 

 
2 x 45 
menit 

Mimbar 
Demokrasi, 
jurnal ilmiah, 
jurusan ilmu 
social politik, 
fakultas ilmu 
social, 
universitas 
negeri Jakarta, 
vol 5, no. 1 
Oktober 2005 

2.2 Mengident
ifikasi 
ciri-ciri 
masyaraka
t madani  

Masyarakat 
madani  

• Pengertian 
masyarakat 
madani (civil 
society) 

• Ciri-ciri 
masyarakat 
madani 

• Proses menuju 
masyarakat 
madani  

• Kendala yang 
dihadapi dan 
upaya 
mengatasinya 
bangsa 
Indonesia 
dalam 
mewujudkan 
masyarakat 
madani yang 
menampilkan 
nilai-nilai 
demokrasi 

• Mencari 
informasi dari 
berbagai sumber 
tentang 
pengertian 
masyarakat 
madani 

• Mendiskusikan 
dan 
mempresentasika
n hasil temuan 
tentang ciri-ciri 
masyarakat 
madani 

• Mendiskusikan 
dan 
mempresentasika
n tentang proses 
tentang menuju 
masyarakat 
madani Indonesia 

• Melakukan studi 
kasus tentang 
kendala yang 
dihadapi & upaya 
bangsa Indonesia  
dlm mewujudkan 
masyarakat 
madani 

• Mendeskripsikan 
pengertian 
masyarakat 
madani 

• Mengidentifikasi
kan ciri-ciri 
masyarakat 
madani 

• Menjelaskan 
proses menuju 
masyarakat 
madani  

• Menguraikan 
kendala yang 
dihadapi bangsa 
Indonesia dalam 
mewujudkan 
masyarakat 
madani 

• Menjelaskan 
upaya mengatasi 
kendala yang 
dihadapi bangsa 
Indonesia dlm  
mewujudkanmasy
arakat madani 

• Non tes: 
Performan
ce tes 
(tugas 
kelompok/ 
individu, 
pengamata
n dan 
lainnya) 

• Tes tertulis 
(Uraian, 
pilihan 
ganda, 
lainnya)  

• Presentasi 

 
2 x 45 
menit 

Dede Rosyada 
(2003), 
Pendidikan 
Kewarganegara
an: Demokrasi, 
hak asasi 
manusia, dan 
masyarakat 
madani. Tim 
ICCE UIN 
Jakarta. Prenada 
Media 
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2.3 Menga
nalisis 
pelaks
anaan 
demok
rasi di 
Indon
esia 
sejak 
orde 
lama, 
orde 
baru, 
dan 
reform
asi 

Demokrasi di 
Indonesia 

• Prinsip-
prinsip 
demokrasi 
Pancasila 

• Pelaksanaan 
demokrasi 
di Indonesia 
sejak orde 
lama, orde 
baru, dan 
reformasi 

• Pemilihan 
Umum 
(Pemilu) 

• Pengertian 
Pemilu 

• Tujuan 
pemilu 

• Prinsip-
prinsip 
dalam 
pelaksanaan 
Pemilihan 
umum yang 
mengimplen
-tasikan 
nilai- nilai 
demokrasi 

• Menggali 
informasi dari 
berbagai 
sumber 
tentang 
prinsip-
prinsip 
demokrasi 
Pancasila 

• Menggali 
informasi 
pelaksanaan 
demokrasi 
yang 
diterapkan di 
Indonesia 
sejak Orla, 
Orba dan orde 
reformasi 

• Menggali 
informasi dari 
berbagai 
sumber 
tentang 
pemilu di 
Indonesia 

• Mengalisis 
tentang 
pelaksanaan 
pemilu di 
Indonesia 

• Mensimulasik
an 
pelaksanaan 
pilkada di 
daerahnya 

• Menguraika
n prinsip 
demokrasi 
Pancasila 

• Membandin
gkan 
demokrasi 
yang 
diterapkan 
di Indonesia 
pada masa 
orla,orba 
dan orde 
reformasi 

• Membandin
gkan 
pelaksanaan 
pemilu pada 
masa orla, 
orba 
maupun 
orde 
reformasi 

• Mengidentif
ikasikan 
pelaksanaan 
pemilu pada 
masa orba 
dan 
reformasi 

• Mendemostr
asikan 
pelaksanaan 
pemilihan 
kepala 
daerah di 
daerahnya 

• Non tes: 
Performan
ce tes 
(tuongas 
kelompok/ 
individu, 
pengamata
n dan 
lainnya) 

• Tes 
tertulis 
(Uraian, 
pilihan 
ganda, 
lainnya)  

• Presentasi 

 
2 x 45 
menit 

• Perkemba
ngan 
sistem 
pemerinta
han di 
Indonesia 

• Pengkiana
tan 
demokrasi 
ala Orde 
Baru 

UU Pemilu 
dan 
sosialisasi 
pelaksanaan 
pemilu 
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2.4 Mena
mpilk
an 
perila
ku 
buday
a 
demok
rasi 
dalam 
kehidu
pan 
sehari-
hari 

• Perilaku 
yang 
mendukung 
terhadap 
tegaknya 
prinsip-
prinsip dan 
nilai-nilai 
demokrasi 

 

• Mendiskusika
n dan 
menyimpulka
n perilaku 
budaya 
demokrasi 

• Mendemonstr
asikan budaya 
demokrasi 
dalam 
kehidupan di 
sekolah dan 
lingkungan 
masyarakat 

• Mengidentif
ikasi 
perilaku 
budaya 
demokrasi 

• Menunjukka
n perilaku 
budaya 
demokrasi 
dalam 
lingkungan 
keluarga, 
sekolah dan 
masyarakat 

• Non tes: 
Performan
ce tes (tgs 
kelompok/ 
individu, 
pengamata
n dll) 

• Tes 
tertulis 
(Uraian, 
pilihan 
ganda, 
lainnya)  

• Presentasi  

 
2 x 45 
menit 

• Kasus 
yang 
terjadi di 
masyaraka
t 

Media 
cetak/elektro
nika 

           
      

        Pontianak,     Juli  2010 

Mengetahui: 

     Kepala Sekolah,       Guru Mata Pelajaran PKn, 

 

 

       Drs. H. Nurali, M.M.Pd.                                                  N o r d i,  S.Pd. 

  NIP. 19650606 197803 1 011              NIP. 19710813 200604 1 003 
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Lampiran: 3 

PANDUAN WAWANCARA KEPADA GURU PKn 

STUDI  PENDAHULUAN  
PENGEMBANGAN NILAI-NILAI DEMOKRASI  DALAM 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
 

I. IDENTITAS 

    1. Nama     : ..................................................................... 

    2. Pendidikan Terakhir  : ...................................................................... 

     3. Mulai Mengajar di Sekolah ini  : ...................................................................... 

4. Mulai Mengajar Mata Pelajaran PKn:....................................................... 

II. PROGRAM SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN NILAI-NILAI 

DEMOKRASI SISWA 

     1. Apakah sekolah Bapak mempunyai program pengembangan nilai-nilai 

demokrasi siswa ? 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

2. Jika sekolah Bapak ada program pengembangan nilai-nilai demokrasi, 

jelaskan wujud seperti apa  ? 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

            Jika tidak ada, jelaskan mengapa ?  

........................................................................................................................ 

......................................................................................................................... 



327 

 

 

......................................................................................................................... 

3. Bagaimana tanggapan Bapak sebagai guru PKn, apakah nilai-nilai 

demokrasi seperti keadilan, kebebasan, musyarah, menghargai, persamaan, 

dan toleransi perlu dikembangkan untuk dikuasai siswa agar terbentuk 

prilaku demokratis di kalangan siswa  ? 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

4. Jika perlu apakah Bapak bersedia mengembangkan nilai-nilai demokrasi 

dalam pembelajaran PKn yang dibina selama ini ?   

            ....................................................................................................................... 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

5. Apakah Bapak mempunyai program khusus dalam bentuk lain, tetapi ada 

kaitan dengan  pengembangan  nilai-nilai demokganrasi ? 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

            ........................................................................................................................ 

6. Jika ada, seperti apa bentuknya ? 

           ......................................................................................................................... 

           ......................................................................................................................... 

            ........................................................................................................................ 
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Lampiran: 4 

INSTRUMEN OBSERVASI 

PENILAIAN AKTIVITAS GURU MELAKSANAKAN  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

 
No. Hal-hal yang Diamati  Uraian aktivitas 

pembelajaran Kooperatif  
1 Guru menyiapkan dan rencana 

pelaksanaan  pembelajaran yang telah 
dibuat 

 

2 Guru membuka pelajaran dan menyiapkan 
kelas untuk memulai pelajaran 

 

3 Guru melaksanakan kegiatan awal: 
motivasi, apersepsi, dan penjelasan 
singkat teknik  pembelajaran kelompok 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

4 Guru membentuk dan membagi siswa 
dalam kelompok  

 

5 Guru menjelaskan kepada siswa cara 
belajar/ kerja  dalam kelompok 

 

6 Guru membimbing dan mengarahkan 
masing-masing kelompok cara membahas 
materi pelajaran  

 

7 Guru memberikan penguatan/motivasi 
kepada siswa 

 

8 Guru memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa 

  

9 Guru menunjuk satu orang siswa setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja / belajar kelompok mereka 

 

10 Guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 

 

11 Guru memberikan evaluasi belajar  
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12 Guru memberikan pengarahan terhadap 
hasil belajar siswa 

 

13 Guru memberikan tindak lanjut / PR  

14 Refeksi Kesan dan Pesan  
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Lampiran: 5 

KUESIONER  
 

Pandangan Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif 
 

No  Pernyataan  
Alternatif jawaban  

SS S KS TS STS 

1 
Tujuan pembelajaran disampaikan diawal 
pembelajaran secara tertulis dan dibacakan. 

     

2 
Materi yang disajikan relevan dengan 
kemampuan siswa  

     

3 
Materi dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari 
mempermudah siswa dalam belajar   

     

4 
Masalah-masalah yang diberikan tertarik untuk 
dikerjakan & diselasaikan   

     

5 
Dengan memahami masalah termotivasi untuk 
dapat menyelesaikan masalah  

     

6 
Belajar secara kelompok dapat mempermudah  
menyelesaikan masalah   

     

7  
Bimbingan yang diberikan dapat mempermudah 
siswa belajar dalam keompok 

     

8  
Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dapat 
membantu dalam memahami untuk 
menyelesaikan masalah 

     

9 
Alat bantu & media yang digunakan dapat 
mempermudah siswa guna mengembangkan 
nilai-nilai demokrasi siswa dalam belajar 

     

10 
Buku sumber dan media dapat membantu 
mempermudah siswa dalam belajar kelompok  

     

11 
Pembelajaran melalui diskusi membuat siswa 
aktif dan kreatif 

     

12 
Melalui presentasi dapat mempermudah siswa 
lainnya dalam belajar 

     

13 Pembelajaran waktu dan tenaga       

14  
Pembelajaran yang diberikan kurang menarik 
dan menyenangkan 

     

15 
Pembelajaran yang diberikan dapat melatih 
memecahkan kemampuan masalah   

     

16  
Mendapat pengalaman baru dari pembelajaran 
yang diberikan  

     

 

Keterangan Penilaian : 

 4 : Baik   3 : cukup baik      2 : kurang baik 1 : sangat tidak baik  

 



331 

 

 

Lampiran: 6 

Kuesioner    

Pandangan Guru Terhadap Pengembangan Model  
Pembelajaran Kooperatif 

 

Desain  
Penilaian  

4 3 2 1 
1. Tujuan Pembelajaran : 

a.   Memahami, merencanakan, penyelesaian dan mengecek 
kembali dengan menggunakan pembelajaran kooperatif  pada 
mata pelajaran PKn 

b.  Dengan mengaitkan konteks dengan konten, siswa dapat 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan 
penyelesaian. 

c.   Dengan melalui konten dikaitkan dengan konteks siswa 
mampu dengan aktif, dan kreatif menemukan dan 
mengkonstruks pemahamannya dengan bahasa sendiri. 

3    

2. Materi :   Relevan dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan 
pembelajaran keterampilan dengan model 
pendekatan kontekstual 

3    

3. Sumber Belajar dan media sesuai dengan lingkungan/ 
kondisi  

3    

4. Metode : model pembelajaran kooperatif 3    
Skenario / Langkah-langkah pembelajaran      
5. Menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran dan 

mengingatkan materi yang sudah dikuasai serta 
mempersiapkan peserta didik 

3    

6. Menyajikan informasi atau pengetahuan/pengalaman 
peserta didik  guna mengembangkan pemikiran dengan 
bekerja/melakukan, menemukan, mengkonstruksi 
pengetahuan, keterampilan / kecakapan. 

3    

7. Mengorganisir peserta didik  ke dalam tim-tim belajar atau 
dibagi dalam beberapa kelompok kecil. Penugasan yang 
harus diselesaikan secara kelompok 

3    

8. Membantu kerja tim atau kelompok dalam belajarnya  3    
9. Mengevaluasi kerja dan belajar kelompok peserta didik 

baik proses maupun evaluasi hasil 
3    

10. Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap semua 
hasil usaha siswa 

3    

11. Membuat kesimpulan siswa dan guru bersama-sama 3    
12.   Memberikan PR dan informasi 3    
13. Mengadakan Refleksi 3    

 

Keterangan penilaian : 

 4 : Baik   3 : cukup baik      2 : kurang baik 1 : sangat tidak baik  
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Lampiran : 7   

Hasil Pretes dan Postes Uji Coba Terbatas 1 dan 2 

No 
Kelas XI IPA 3  

No 
Kelas XI IPA 3 

Pre 1 Postes 1  Pre 2 Postes 2 
1 4 6  1 6 7 
2 5 5  2 3 6 
3 7 8  3 6 7 
4 6 6  4 6 8 
5 7 7  5 6 8 
6 3 8  6 3 6 
7 6 7  7 4 6 
8 5 5  8 4 8 
9 7 6  9 6 9 
10 3 7  10 6 8 
11 6 6  11 6 9 
12 3 6  12 6 7 
13 4 7  13 6 8 
14 3 6  14 4 6 
15 3 7  15 3 9 
16 6 8  16 4 7 
17 4 6  17 4 8 
18 3 7  18 4 9 
19 3 6  19 3 6 
20 4 7  20 6 8 
21 6 7  21 6 6 
22 3 6  22 3 7 
23 4 7  23 4 8 
24 4 6  24 6 6 
25 4 6  25 4 7 
26 6 6  26 6 8 
27 4 7  27 6 7 
28 4 6  28 6 8 
29 6 6  29 4 9 
30 6 7  30 3 6 
31 3 6  31 4 8 

Rata-rata 4.58 6.48  Rata-rata 4.77 7.42 
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Lampiran : 8  

Hasil Pretes dan Postes Keseluruhan Data Uji Coba Terbatas 

No 
Kelas XI IPA 3  

No 
Kelas XI IPA 3 

Pre 1 Pre 2  Postes 1 Postes 2 
1 4 6  1 6 7 
2 5 3  2 5 6 
3 7 6  3 8 7 
4 6 6  4 6 8 
5 7 6  5 7 8 
6 3 3  6 8 6 
7 6 4  7 7 6 
8 5 4  8 5 8 
9 7 6  9 6 9 
10 3 6  10 7 8 
11 6 6  11 6 9 
12 3 6  12 6 7 
13 4 6  13 7 8 
14 3 4  14 6 6 
15 3 3  15 7 9 
16 6 4  16 8 7 
17 4 4  17 6 8 
18 3 4  18 7 9 
19 3 3  19 6 6 
20 4 6  20 7 8 
21 6 6  21 7 6 
22 3 3  22 6 7 
23 4 4  23 7 8 
24 4 6  24 6 6 
25 4 4  25 6 7 
26 6 6  26 6 8 
27 4 6  27 7 7 
28 4 6  28 6 8 
29 6 4  29 6 9 
30 6 3  30 7 6 
31 3 4  31 6 8 

Total 142 148  Total  201 230 

Rata-rata 4.58 4.77  Rata-rata 6.48 7.42 
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Lampiran : 9  

Hasil Pretes dan Postes Uji Coba Lebih Luas Ke-1 

           

No 
Kelas XI IPA 1 

 No 
Kelas XI IPA 

2  No 
Kelas XI IPS 1 

Pre 1 Post 1 
 

Pre 1 Post 1 
 

Pre 1 Post 1 
1 4 7 

 
1 7 7 

 
1 4 7 

2 2 6 
 

2 4 6 
 

2 2 6 
3 6 8 

 
3 4 8 

 
3 3 5 

4 2 7 
 

4 4 7 
 

4 3 7 
5 4 8 

 
5 4 8 

 
5 6 8 

6 6 8 
 

6 4 8 
 

6 4 8 
7 6 7 

 
7 2 7 

 
7 5 5 

8 6 7 
 

8 4 7 
 

8 4 7 
9 6 7 

 
9 2 7 

 
9 4 7 

10 4 2 
 

10 6 2 
 

10 2 2 
11 4 7 

 
11 6 7 

 
11 4 7 

12 4 7 
 

12 6 7 
 

12 2 6 
13 4 8 

 
13 4 8 

 
13 5 8 

14 4 4 
 

14 6 4 
 

14 4 4 
15 6 7 

 
15 6 7 

 
15 4 7 

16 4 6 
 

16 4 6 
 

16 3 6 
17 4 7 

 
17 2 7 

 
17 4 7 

18 6 8 
 

18 4 7 
 

18 4 7 
19 4 7 

 
19 3 7 

 
19 3 7 

20 4 7 
 

20 2 7 
 

20 2 7 
21 4 8 

 
21 6 8 

 
21 3 8 

22 6 6 
 

22 6 6 
 

22 4 6 
23 6 7 

 
23 4 7 

 
23 3 7 

24 2 7 
 

24 6 7 
 

24 5 6 
25 5 7 

 
25 5 7 

 
25 3 7 

26 4 7 
 

26 4 7 
 

26 4 6 
27 6 8 

 
27 2 7 

 
27 4 7 

28 6 7 
 

28 4 7 
 

28 2 7 
29 6 8 

 
29 6 8 

 
29 4 8 

30 6 6 
 

30 6 6 
 

30 3 6 
31 6 8 

 
31 4 7 

 
31 6 7 

32 4 7 
 

32 6 7 
 

32 5 7 

Rata-
rata 

4.72 6.91 
 

Rata-
rata 

4.47 6.81 
 

Rata-
rata 

3.69 6.56 
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Lampiran : 10  
 

Hasil Pretes dan Postes Uji Coba Lebih Luas Ke-2 

           
No 

Kelas XI IPA 1 
 No 

Kelas XI IPA 2 
 No 

Kelas XI IPS 1 

Pre 2 Post 2 
 

Pre 2 Post 2 
 

Pre 2 Post 2 

1 5 8 
 

1 5 8 
 

1 5 7 

2 6 7 
 

2 6 8 
 

2 6 6 

3 5 8 
 

3 6 8 
 

3 5 9 

4 6 8 
 

4 5 9 
 

4 4 7 

5 4 9 
 

5 5 9 
 

5 5 8 

6 6 8 
 

6 6 8 
 

6 6 7 

7 5 9 
 

7 4 8 
 

7 5 7 

8 6 8 
 

8 6 8 
 

8 5 8 

9 5 7 
 

9 5 8 
 

9 6 9 

10 6 7 
 

10 5 7 
 

10 5 8 

11 4 8 
 

11 6 8 
 

11 6 7 

12 7 9 
 

12 5 9 
 

12 5 7 

13 6 7 
 

13 7 8 
 

13 5 6 

14 5 8 
 

14 5 7 
 

14 4 6 

15 5 7 
 

15 5 8 
 

15 6 8 

16 6 9 
 

16 4 7 
 

16 5 7 

17 5 7 
 

17 6 9 
 

17 5 8 

18 6 8 
 

18 5 9 
 

18 6 7 

19 5 9 
 

19 5 8 
 

19 5 7 

20 6 7 
 

20 4 7 
 

20 6 6 

21 4 9 
 

21 6 8 
 

21 5 7 

22 5 9 
 

22 5 7 
 

22 5 8 

23 6 8 
 

23 5 8 
 

23 6 8 

24 6 9 
 

24 6 9 
 

24 4 7 

25 5 8 
 

25 5 8 
 

25 5 7 

26 7 7 
 

26 5 7 
 

26 6 7 

27 5 8 
 

27 6 8 
 

27 4 6 

28 5 9 
 

28 5 9 
 

28 4 6 

29 6 7 
 

29 5 8 
 

29 5 7 

30 5 9 
 

30 6 8 
 

30 5 8 

31 4 7 
 

31 5 7 
 

31 6 7 

32 5 8 
 

32 5 6 
 

32 5 7 

Rata-
rata 

5.37 8.00 
 

Rata-
rata 

5.28 7.94 
 

Rata-
rata 

5.16 7.19 
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Lampiran : 11 

 

Hasil Pretes dan Postes Keseluruhan Data Uji Coba Lebih Luas 

No  No   No    No  No   No  
1 5 33 5 65 5  1 8 33 8 65 7 
2 6 34 6 66 6  2 7 34 8 66 6 
3 5 35 6 67 5  3 8 35 8 67 9 
4 6 36 5 68 4  4 8 36 9 68 7 
5 4 37 5 69 5  5 9 37 9 69 8 
6 6 38 6 70 6  6 8 38 8 70 7 
7 5 39 4 71 5  7 9 39 8 71 7 
8 6 40 6 72 5  8 8 40 8 72 8 
9 5 41 5 73 6  9 7 41 8 73 9 
10 6 42 5 74 5  10 7 42 7 74 8 
11 4 43 6 75 6  11 8 43 8 75 7 
12 7 44 5 76 5  12 9 44 9 76 7 
13 6 45 7 77 5  13 7 45 8 77 6 
14 5 46 5 78 4  14 8 46 7 78 6 
15 5 47 5 79 6  15 7 47 8 79 8 
16 6 48 4 80 5  16 9 48 7 80 7 
17 5 49 6 81 5  17 7 49 9 81 8 
18 6 50 5 82 6  18 8 50 9 82 7 
19 5 51 5 83 5  19 9 51 8 83 7 
20 6 52 4 84 6  20 7 52 7 84 6 
21 4 53 6 85 5  21 9 53 8 85 7 
22 5 54 5 86 5  22 9 54 7 86 8 
23 6 55 5 87 6  23 8 55 8 87 8 
24 6 56 6 88 4  24 9 56 9 88 7 
25 5 57 5 89 5  25 8 57 8 89 7 
26 7 58 5 90 6  26 7 58 7 90 7 
27 5 59 6 91 4  27 8 59 8 91 6 
28 5 60 5 92 4  28 9 60 9 92 6 
29 6 61 5 93 5  29 7 61 8 93 7 
30 5 62 6 94 5  30 9 62 8 94 8 
31 4 63 5 95 6  31 7 63 7 95 7 
32 5 64 5 96 5  32 8 64 6 96 7 

Total 506  Total 740 

Rata-
rata 

5.27 
 Rata-

rata 
7.71 
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Lampiran : 12 

SOAL PRETES DAN POSTES 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas / Semester : XI / I  

Waktu    : 60 menit 

Nama    : …………………………………………………….. 

 

A. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf 

a, b, c, d, atau e !  

1. Berikut ini adalah lembaga-lembaga demokrasi, kecuali….. 

a. Pemerintah yang bertanggung jawab   d.   Parlemen 

b. Pemilu yang bebas      e.   Birokrasi 

c. Pers  

2. Warga negara yang memiliki kesadaran terhadap hak asasi manusia 

berdampak positif terhadap pelaksanaan demokrasi karena ….. 

a. Musyawarah dapat berkembang dalam mengatasi masalah bersama dan 

pribadi 

b. Musyawarah yang dilakukan dalam memecahkan masalah selalu 

menghasilkan mufakat 

c. Rakyat dapat melaksanakan dan mewujudkan kedaulatan melalui pemilu 

d. Adanya dukungan Negara lain dalam penerapan demokrasi untuk 

mewujudkan HAM 

e. Hak asasi manusia dapat berlaku dalam segala bidang   

3. Salah satu penyimpangan demokrasi masa Orde Baru adalah….. 

a. Pembangunan yang tidak merata 

b. Penekanan pada stabilitas politik 

c. Prioritas pada pembangunan ekonomi 

d. Pemberian kesempatan timbulnya banyak partai 

e. Sentaraliasi kekuasaan 
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4. Ciri demokrasi yang berkeadilan sosial adalah….. 

a. Musyawarah diadakan berdasarkan persamaan hak  

b. Hasil pelaksanaannya menimbulkan kemajuan 

c. Adanya kepatuhan untuk melaksanakan keputusan musyawarah 

d. Pelaksanaannya melibatkan semua golongan dan lapisan masyarakat 

e. Adanya kesadaran masyarakat dapat menikmati hasil pembangunan 

5. Berikut ini ciri pemilu yang demokratis adalah….. 

a. Adanya pengawas pemilu dari unsur birokrasi 

b. Pembatasan jumlah peserta pemilu 

c. Perhitungan suara secara jujur 

d. Mekanisme pemilihan calon ditentukan oleh partai politik 

e. Terjadi mobilisasi terhadap arah pemilih  

6. Salah satu peranan penting organisasi politik dalam pelaksanaan demokrasi 

adalah….. 

a. Sarana mendapat simpati rakyat 

b. Wadah berhimpun pada elite politik 

c. Tempat pendidikan politik bagi rakyat 

d. Wadah penyalur kegiatan sesuai kepentingan  

e. Menjadi pelengkap sebuah Negara demokrasi  

7. Kehidupan berdemokrasi yang dapat kita rasakan dalam era reformasi 

mengalami kemajuan, adalah….. 

a. Kebebasan warga Negara dalam kehidupan sangat terjamin 

b. Praktik korupsi, kolusi, manipulasi sudah tidak ada lagi. 

c. Orang bebas berunjuk rasa tanpa memperhatikan aturan main 

d. Pelaksanaan pemilihan umum benar-benar berjalan demokratis 

e. Keberanian presiden memberhentikan dan mengangkat para menteri  
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8. Berdasarkan demokrasi pancasila, setiap hasil keputusan baik melalui 

musyawarah mufakat maupun suara terbanyak harus dihormati dan dijunjung 

tinggi. Hal ini berarti bahwa semua pihak yang bersangkutan harus….. 

a. Menerima dengan itikad baik 

b. Melaksanakan karena kita wajib tenggang rasa  

c. Menerima dengan rasa tanggung jawab 

d. Menerima dan melaksanakannya denga itikad baik dan tanggung jawab 

e. Melaksanakan jika menguntungkan     

9. Salah satu asas pokok demokrasi adalah….. 

a. Partisipasi dan dukungan rakyat dalam pemerintahan 

b. Adanya pemerintahan yang bertanggung jawab kepada rakyat 

c. Kekuasaan tertinggi ada ditangan rakyat dan dilaksanakan oleh Rakyat 

d. Menjamin adanya keikut sertaan rakyat dalam kehidupan bernegara 

e. Pemerintah berasal dari rakyat dan diselenggarakan oleh rakyat     

10. Prinsip pokok demokrasi Pancasila adalah….. 

a. Mengutamakan persatuan dan kekeluargaan dalam pengambilan 

keputusan  

b. Setiap usaha dan kegiatan tidak boleh merugikan orang lain  

c. Bebas berusaha dengan cara apapun asal tidak mengganggu orang lain  

d. Selalu berupaya agar mendapat penghargaan dari masyarakat 

e. Mengembangkan semua bakat dan kemampuan dengan cara apapun 

11. Aspek sosial budaya dalam pelaksanaan demokrasi Pancasila adalah 

a. Di setiap daerah ada lembaga pembinaan budaya daerah  

b. Kebudayaan daerah menjadi kebanggaan bangsa Indonesia  

c. Kebudayaan daerah dapat menarik wisatawan 

d. Akar budaya daerah merupakan unsur budaya nasional  

e. Pemerintah memajukan kebudayaan daerah 
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12. Penambahan asas pelaksanaan pemilu pada masa reformasi tahun 1999 

adalah….. 

a. Legitimasi      d.   Musyawarah 

b. Demokratis       e.   Jujur dan merata 

c. Jujur dan adil  

13. Pengertian mayarakat madani adalah ….. 

a. Masyarakat yang beradab   d.  Masyarakat yang makmur   

b. Masyarakat yang mapan   e.  Masyarakat yang sejahtera  

c. Masyarakat yang kaya  

14. Paham demokrasi yang dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat desa 

bersendikan….. 

a. Kesepakatan       d.   Perwakilan  

b. Kemasyarakatan      e.    Kerakyatan 

c. Kekeluargaan 

15. Salah satu isi pokok demokrasi pancasila adalah….. 

a. Menghargai dan melindungi hak asasi manusia 

b. Rakyat bersama-sama menyelenggarakan pemerintahan  

c. Dibenarkan keberadaan partai oposisi 

d. Dilaksanakan sistem referendum 

e. Presiden harus orang Indonesia  

16. Salah satu bentuk pelaksanaan prinsip demokrasi di Indonesia adalah 

dikeluarkannya UU No. 32 Tahun 2004 yang berkaitan dengan….. 

a. Desentralisasi kekuasaan   d. Pemerintahan daerah 

b. Federalisme     e.   Pemerintahan pusat 

c. Pembagian kewenangan 

17. Pengertian supremasi hukum dalam masyarakat madani adalah….. 

a. Hukum tidak dapat dikendalikan  

b. Terjaminnya hukum berdasarkan asas praduga tidak bersalah 

c. Hukum tidak dapat dibeli 
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d. Terjaminnya keadilan atas dasar netralitas dan kebenaran atas hukum 

e. Hukum tidak dapat diatur 

18. Berikut ini adalah asas pemilu, kecuali….. 

a. Bebas        d.   Umum  

b. Rahasia       e.   Langsung 

c. Perwakilan  

19. Demokrasi adalah cerminan dan kehendak golongan mayoritas. Kedudukan 

golongan minoritas….. 

a. Dilindungi       d.  Tidak diperhatikan  

b. Diakomodasi       e.   Dikucilkan   

c. Diabaikan  

20. Berikut ini adalah nilai-nilai yang semestinya melandasi pemerintahan 

demokrasi, kecuali….. 

a. Menyelesaikan perselisihan secara damai dan melembaga 

b. Mendukung penggunaan kekerasan seoptimal mungkin 

c. Menjamin perubahan masyarakat secara damai 

d. Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur 

e. Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman dalam 

masyarakat  

21. Sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan warga Negara yang menopang 

perwujudan kebaikan bersamaan serta berfungsinya sistem demokrasi secara 

sehat disebut….. 

a. Sikap kewarganegaraan  

b. Pengetahuan kewarganegaraan 

c. Keterampilan kewarganegaraan 

d. Komitmen kewarganegaraan  

e. Disposisi kewarganegaraan  
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22. Kehidupan di desa-desa yang mencerminkan pelaksanaan demokrasi yang 

tidak sejalan dengan prinsip demokrasi sebab….. 

a. Cara hidup yang sederhana  

b. Kepala desa berasal dari kalangan orang kaya dan pandai 

c. Pengambilan keputusan berdasarkan musyawarah mufakat 

d. Putra kepala desa lalu langsung menggantikan orang tuanya  

e. Setiap desa memiliki pemimpin 

23. Tokoh demokrasi yang mengemukakan pemerintah berasal dari rakyat, oleh 

rakyat, dan untuk rakyat adalah….. 

a. George Washington     d.   PM Churchil 

b. Abraham Lincoln     e.   F.D. Roosevelt 

c. J.F. Kennedy 

24. Untuk mengukur apakah suatu Negara atau pemerintah menjalankan tata 

pemerintahan demokratis atau tidak dapat dilihat dari empat aspek, yaitu 

seperti dibawah ini, kecuali….. 

a. Susunan kekuasaan Negara  

b. Penegakkan hukum 

c. Masalah kontrol rakyat 

d. Masalah pembentukkan Negara  

e. Dasar kekuatan Negara  

25. Prinsip pelaksanaan demokrasi pancasila sesuai dengan UUD 1945 adalah….. 

a. Sistem pengambilan putusan secara voting  

b. Diakuinya hak asasi manusia  

c. Diakuinya partisipasi rakyat dalam pemerintahan 

d. Adanya rule of law  

e. Persamaan bagi setiap warga negara 

26. Asas utama dari sistem demokrasi ialah….. 

a. Adanya hak dan kewajiban manusia pada umumnya 

b. Kekeluargaan dengan pemufakatan 

c. Kedaulatan rakyat dipegang Negara  
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d. Diakuinya partisipasi rakyat dalam kehidupan negara 

e. Musyawarah untuk mencapai kesatuan pendapat 

27. Selaku warga Negara yang baik, kita menggunakan kebebasan berbicara dan 

menyampaikan pendapat yang….. 

a. Disertai perizinan dari petugas keamanan 

b. Disampaikan secara sopan dan menghormati orang lain 

c. Disertai dengan tanggung jawab  

d. Memperhatikan semua kepentingan 

e. Dilakukan secara bebas tanpa batas 

28. Kata demokrasi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu….. 

a. Demos dan cratos     d.   Demo dan cratein  

b. Demok dan krasi     e.   Demo dan cratos  

c. Demos dan krasi 

29. Demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan 

untuk rakyat. Pandangan ini dikemukakan oleh….. 

a. Adam Feguson     d. Samuel Huntington 

b. Eisenstadt      e.   Robert Dahl 

c. Abraham Lincoln 

30. Sebagai sebuah konsep politik, demokrasi merupakan….. 

a. Dasar Negara 

b. Landasan dalam menata sistem pemerintahan 

c. Dasar sistem politik Negara  

d. Acuan bagi sistem sosial 

e. Alat mengatur kelengkapan Negara  

31. Corak khas demokrasi yang tercermin pada pola sikap, keyakinan dan 

perasaan tertentu yang mendasari, mengarahkan, dan memberi arti pada 

tingkah laku dan proses berdemokrasi disebut….. 

a. Budaya politik  

b. Kebebasan politik  
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c. Sistem politik 

d. Budaya demokrasi  

e. Pedoman pemerintahan  

32. Tokoh yang pertama memperkenalkan konsep gelombang demokrasi 

adalah….. 

a. Adam Feguson 

b. Eisenstadt 

c. Abraham Lincoln 

d. Samuel Huntington  

e. Robert Dahl 

33. Filusuf Yunani Kuno yang membela dan mempertahankan konsep demokrasi 

sebagai sistem politik terbaik adalah….. 

a. Plato        d.   Agustinus  

b. Aristoteles       e.   Pericles  

c. Socrates  

34. Salah satu penyebab terjadinya gerakan demokrasi modern adalah….. 

a. Adanya gelombang renaissance di abad pertengahan 

b. Tumbuhnya kekuasaan raja-raja absolute 

c. Timbulnya revolusi Perancis  

d. Adanya gelombang revolusi industri 

e. Tumbunya Negara-negara baru di dunia 

35. Suatu bentuk demokrasi yang menjunjung tinggi persamaan dalam bidang 

politik, tanpa disertai upaya untuk mengurangi atau menghilangkan 

kesenjangan dalam bidang ekonomi disebut demokrasi….. 

a. Rakyat       d.   Konstitusional 

b. Formal       e.   Sosialis  

c. Material 
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36. Berikut ini prinsip-prinsip demokrasi menurut Henry B. Mayo, kecuali….. 

a. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara melembaga 

b. Menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur  

c. Pemerintahan berdasarkan persetujuan dari yang diperintah 

d. Mengakui serta menganggap wajar adanya keanekaragaman 

e. Menjamin tegaknya keadilan 

37. Diantara nilai-nilai berikut, yang merupakan soko guru demokrasi adalah….. 

a. Kebebasan menyatakan pendapat 

b. Kerjasama  

c. Kedaulatan rakyat  

d. Rasa saling percaya 

e. Kebebasan antar warga 

38. Dalam bahasa Arab konsep masyarakat madani dikenal dengan istilah….. 

a. Al-mujtama’ al-madani 

b. Madinatul musyarakah 

c. Al-mujtama’ al-mukarramah 

d. Madinatul munawaroh  

e. Syarikatul madaniah  

39. Civil Society berasal dari proses sejarah masyarakat barat, Cicero  yang dalam 

filsafat politiknya menyebut civil society dengan istilah ….. 

a. Civilis societas  d. Ibi societas  

b. Societas civilis   e. Civilis society     

c. Communitas civilis  

40. Konsep civil society pada abad ke-18 diperkenalkan oleh….. 

a. Adam Feguson 

b. Eisenstadt 

c. Abraham Lincoln 

d. Samuel Huntington  

e. Robert Dahl 
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41. Civil society adalah sebuah masyarakat baik secara individual maupun secara 

kelompok, dalam Negara yang mampu berinteraksi dengan Negara secara 

independen. Pandangan ini dikemukakan oleh : 

a. Adam Feguson 

b. Eisenstadt 

c. Abraham Lincoln 

d. Samuel Huntington  

e. Robert Dahl 

42. Berikut ini ciri-ciri civil society yang dikemukakan oleh A.S Hikam, 

kecuali….. 

a. Kemandirian  

b. Keswasembadaan  

c. Keswadayaan 

d. Kesukarelaan  

e. Keterikatan pada hukum     

43. Salah satu karakteristik masyarakat madani model Indonesia adalah….. 

a. Semangat egalitarianism atau kesetaraan  

b. Keterbukaan  

c. Partisipasi seluruh anggota masyarakat  

d. Penentuan kepemimpinan melalui pemilihan  

e. Kepastian hokum 

44. Salah satu ciri pertumbuhan masyarakat madani di Indonesia pada tahun 

1950-an adalah….. 

a. Adanya intervensi yang kuat dari Negara  

b. Organisasi sosial politik bebas mencari dukungan  

c. Rakyat masih belum merasakan kemerdekaan  

d. Adanya intervensi asing yang kuat  

e. Pergantian kabinet memberi warna tersendiri bagi pertumbuhan 

masyarakat madani 
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45. Salah satu bentuk strategi yang paling tepat dalam pemberdayaan masyarakat 

madani Indonesia adalah….. 

a. Lebih mengedepankan revolusi sistem politik  

b. Menitikberatkan pada pendekatan budaya  

c. Dilakukan dengan mengoptimalkan kebijakan otonomi daerah  

d. Lebih mementingkan integrasi nasional dan politik  

e. Mengoptimalkan peran pemerintah daerah  

46. Menghargai dan memuliakan harkat dan martabat manusia merupakan: ….. 

a. Nilai-nilai kejujuran   d.   Nilai-nilai demokrasi 

b. Nilai-nilai gotong royong  e.   Nilai-nilai kesetiakawanan  

c. Nilai-nilai patriotik 

47. Indonesia adalah Negara demokrasi. Secara normatif dapat dilihat 

dalam…Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

a. Pembukaan alinea I 

b. Pasal 1 ayat (2) 

c. Pasal 20 

d. Pasal 22 A 

e. Pasal 28 A 

48. Berikut ini indikator untuk mengukur demokratis atau tidaknya suatu Negara, 

kecuali….. 

a. Akuntabilitas  

b. Rotasi kekuasaan  

c. Sistem pemilihan umum 

d. Rekruitmen politik 

e. Pemenuhan hak-hak dasar 

49. Sistem distrik disebut juga …... 

a. The multiple member constituencies 

b. The multi member constituencies 

c. The single member constituencies 
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d. The accumulative member constituencies 

e. The separation member constituencies 

50. Salah satu kelebihan sistem proporsional adalah….. 

a. Rakyat mengenal secara baik orang yang mewakilinya 

b. Setiap wakil sangat mengenal daerah dan kepentingan rakyatnya  

c. Adanya hubungan yang erat antara wakil distrik dengan rakyatnya  

d. Tidak ada suara yang hilang karena semua digabung secara nasional 

e. Wakil sangat memperhatikan dan memperjuangkan daerahnya. 
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